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i. Metode Penelitian

Sesuai denqan tujuan penelltian se&aqaimana tei ah di~

kemukakan diatas, panelitian ini mengqunakan metodeskriptif

analitik. Deskriptif menqenai fakta, data dan informasi

denqan melalui analisa kualitatif. Deskriptif menqandu.nq

makna memberikan qambaran denqan memaparkan fenomena—fenomena

atau kej adian—kej adian a.oa. Adanya da lam kontek waktu/sxtuasi

tertentu yanq berlanqsunq daIam settinq/Iinqkunqan nyata yanq

alamiah (natural). Anaiitik teoretis berhubunqan denqan

penqkajian secara mendalam tentanq keterkaitan topik—topik

inti materi silabi MKDK denqan liKPBhl, dan keterkaitan da lam

implernentasinya di dalam kelas.

Penqqunaan metode deskriptif ini dianalisis secara

kualitatif atau disebut denqan pendeka tan na tur a 1 i -: t1 k ,

d x m a n a m e n q q u n a k an 11 n q k u n q a n a 1a m x a n BEuaq a x s u m Per d a ti a

1anqsunq « Metode kual i tat i f sennq d iqunakan un tuk nisnchasi 1—

kari qrcjLif.'d&o thEory (Nana Su.djana dan K - luraniiTi, I7H7 ; i jV) ,

yai tu. teor i yanq t imrbul dan fak ta , auk an car i hi potests

sepertx pad a penelitian kuantitatif . Hal senad a di s.emuk aK an

pu.ia oleh S . Trisnamansyah , (1986=32) teor 1 q rounded ad a Iah

teori yanq disusun berdasarkan data yanq diperolen darx

penelitian d i I apanqan .



Data penelitian yanq dikumpulkan umumnya bersipat

naratif dan kemudian data tersebut dianalisis secara

induktif pada saat penqumpulan data berlanqsunq, serta

penarikan kesimpulan yanq terutama beriaku baqi iatar obyek

yanq diamati. Menurut Sjamsuri SA (1994 :172-173) yanq

dimaksud denqan penal aran induksi adalah suatu c^rs, mempe-

roleh kesimpulan atau penqetahuan baru atas dasar penqama-

tan-penqamatan khusus atau melalui penqumpulan bukti-bukti

yanq kita lakukan denqan cara menqamati dunia senyatanya.

Dalam penarikan kesimpulan, Lexy J. Moieonq (1983 :

20) menqemukakan penelitian kualitatif lebih tertarik pada

hasi1 yanq bermakna universal - Artinya hasi1 penemuan

kualitatif tidak hanya dapat diqeneralisasikan pada latar

substantif yanq sama tetapi juqa pada latar lainnya.

Sebaqai catatan perkuliahan dari R.Ibrahim, yanq

termasuk cin-cin penelitian kualitatif ini yaitu ; data

tidak berbentuk anqka, situasi alami (natural settinq),

deskriptif analitik menunjukan hasi1 kecenderunqan, peneli —

ti sebaqai instrumen, sampel keci1 terfokus dan terbatas,

mencari makna, trianqulasi melalui prosedur bertanya dan

bertanya, waktu panjanq, biaya mahal, analisis berkelanju-

tan, tanpa hipotesis, berkembanq, perspektif emic (sudut

pandanq responden) , subyek 11f, tekanannya pada proses bukan

pada hasil, dan bersipat induktif. Dalam uraian berikutnya

dijelaskan lebih jauh tentanq instrumen dan teknik penqum

pulan data.
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2. Instrumen dan Teknik Penqumpul Data

Alat atau instrumen yanq dxqunakan dalam penelitian

ini adalah peneliti sendiri. Sebaqaimana dikemukakan oleh

Subino Hadisubroto (1983 : 14) bahwa manusia merupakan in

strumen yanq palinq utama baqi penelitian kualitatif, k^r&na

manusia mempunyai karakteristik-karakteristik seperti; res-

ponsif, adaptabel, hoiistik, menambah muatan penqetahuan,

kemampuan lanqsunq memproses, kemampuan melakukan klarifika-

si, menyimpulkan dan kemampuan menqeksplorasi informasi.

Keqiatan menqeksplor informasi ini berarti menqhimpun data

^^CAra. rinci dan lenqkap.

Penqumpulan data dibantu denqan catatan-catatan la-

panqan (field notes). Catatan lapanqan tersebut diperoleh me

lalui teknik studi dokumenter, dan wawancara- Studi dokumen-

ter berkenaan denqan analisis keterkaitan materi silabx (con

tent analysis) sebaqai sumber data dokumen. Teknik penqumpul

an data melalui wawancara dxmaksudkan untuk msnqumpulkan in

formasi yanq berkenaan denqan pendapat, persepsx, keinqinan,

dan Iain-lain dan beberapa individu respondent baik menyanq-

kut keadaan silabi maupun implementasi silabi tersebut dalam

perkuliahan.

Untuk lebih memahami secara lenqkap tentanq proses

penelitian denqan paradiqma natura1istik/kua1xtatif ini,

sebaqaimana dikemukakan oleh S. Nasution (1992 :27), yanq dj--•

qambarkan sebaqai berikut :



@ Peneliti @ Audience

@ Topik Umum

@ Pertanyaan UMUM

@ Informasi yang diperlukan

@ Memilih metoda pentfumpul data

- observasi. wawancara, dokumen, bacaan

@ Memasuki lapangan

Lengumpulkan data

- membuat catatan-catatan
- sampling purposif

D . -/ „ . . ^ ~ triangulasi, verifikasi
Pertanyaan @ Proses ini ber- @ Analisis data
baru T langsun*? terus,/

\ disain sirkuler/

Laporan berda-&«$ ^@ verifikasi
sarkan catatan infil

Gambar 19 : Proses Penelitian Naturalistik/Kualitatif

3. Subyek Penelitian

Untuk memperoleh data atau informasi yang diperlukan

dalam men.iawab oertanyaan-pertanvaan penelitian sebaqaimana

telah ditetapkan, maka subyek penelitian sebaqai sumber

data penelitian ini akan diperoleh dari pimpinan atau

koordinator MKDK dan MKPBM, ketua .iurusan/prosram studi

bahasa Indonesia, para dosen MKDK dan MKPBM, serta dari be-

berapa mahasiswa yana aktif mentfikuti perkuliahan MKDK dan

MKPBM. Keterlibatan para pimpinan, dosen dan para mahasiswa

tersebut dimaksudkan untuk memperoleh keterantfan-keterantfan
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yanq sesunqquhnya tentanq : silabus MKDK dan MKPBM, kese-

suaian silabus tersebut dalam pelaksanaan perkuliahan,

keterkaitan topik-topik materi MKDK dan MKPBM dalam si

labus, dan pelaksanaan kuliah MKDK yanq terkait denqan

MKPBM.

4. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan tahapan keqiatan

penelitian yanq ditempuh, mulai dari keqiatan awal sampai

denqan keqiatan penelitian berakhir, yanq terbaqi ke dalam

tiqa tahap keqiatan, yaitu : (1) tahap pra-lapanqan, (2)

tahap pekerjaan lapanqan, dan (3 > tahap analisis dan penaf-

siran data -

(1) Tahap Pra—Lapanqan

Dalam tahap pertama ini peneliti mempersiapkan

seqala sesuatu ^BdAra. matanq sebelum terjun lanqsunq

melakukan penelitian ke lapanqan, yakni : melakukan

survey pendahuluan, menyusun rancanqan/desain peneli—

tian, membuat proposal penelitian, dan menqurus surat

izin penelitian-

(2) Tahap Pekerjaan Lapanqan

Pada tahap kedua ini berkenaan denqan apa yanq

harus dilakukan di lapanqan, yakni : penellti lanqsunq

beradaptasi, berpartisipasi, mencari data dokumen kuri-

kulum/silabi yanq diperlukan, menqqali informasi yanq
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akurat melalui wawancara, mencatat data-data dan infor

masi yanq diperlukan secara bertahap dalam waktu yanq

relatif cukup lama.

Penqqunaan teknik wawancara sebaqai alat penqum-

pul data, karena kelebihan dari wawancara, yakni pene-

liti bisa kontak lanqsunq denqan responden hinqqa

dapat menqunqkapkan jawaban atau pendapatnya lebih

bebas, dan mendalam. Keqiatan wawancara ini bersipat

bebas, sebaqaimana dikemukakan oleh Nana Sudjana dan R.

Ibrahim (1989:1133) bahwa wawancara bebas tidak perlu

menyiapkan jawaban, tapi responden bebas menqemukakan

pendapatnya. Keuntunqannya informasi lebih padat dan

lenqkap, sekalipun peneliti harus bekerja keras menqa-

nalisisnya sebab bisa terjadi jawaban beraneka raqam.

(3) Analisis dan Penafsiran Data

Keqiatan ini merupakan keqitan akhir penelitian

setelah data-data penelitian yanq diperlukan telah

terkumpul cukup lenqkap dan memiliki kredibilitas yanq

dapat dipertanqqunqjawabkan, selanjutnya dilakukan pe-

nqanalisaan dan penafsiran- Dalam hal ini S. Nasution

(1992:126), menqemukakan bahwa analisis adalah proses

penyusunan data aqar dapat ditafsirkan- Menyusun data

berarti menqqolonq—qolonqkan dalam pola, thema atau ka-

teqori- Selanjutnya dalam menqanalisis temuan hasil pe

nelitian ini menqikuti lanqkah-lanqkah, yaitu : reduksi
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(merinqkds) data, display (penyajian) data , penarikan

kesimpulan dan verifikasi.

Tafsiran/interpretasi artinya memberikan makna

kepada analisis, menjelaskan pola atau kataqori, men-

cari hubunqan antara berbaqai konsep prinsip maupun te-

ori. Interpretasi menqqambarkan perspektif atau panda-

nqan peneliti. Generalisasi di sini bersipat hipotesis

kerja yanq perlu diuji kebenarannya dalam situasi lain.

Perlunya ketepatan interpretasi dalam penelitian

kualitatif, (R.Ibrahim : 1989:196) berqantunq kepada

ketajaman analisis, obyektivitas, sistematik dan siste-

mik, bukan kepada statistika denqan menqhitunq berapa

besar probabi1itasnya bahwa peneliti benar dalam inter-

pretasinya. Judqement peneliti dalam penqqunaan dan

penafsiran makna yanq terkandunq dalam data hasil

penelitian sanqat diperlukan.

Dalam keqiatan menqanalisis dan menafsirkan data

ini menyanqkut data-data dan informasi dan dua perma-

salahan pokok, yaitu : keterkaitan materi silabi MKDK

dan MKPBM serta implementasinya dalam keqiatan perku-

liahan. Sebaqai kriteria analisis terhadap data-data

penelitian yanq akan dianalisis tersebut, perlu dije-

1askan pula di sini.

Secara operasional konsep keterkaitan yanq

dimaksud dalam penqanalisisan data-data penelitian ini

menqqunakan kriteria yanq ditetapkan sebelumnya. Seba-
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qai kriteria analisis yanq diqunakan dalam penqkajian

dan penafsiran, yaitu :

Pertama menyanqkut keterkaitan topik-topik materi

MKDK dan MKPBM dalam silabus, denqan kriteria keterkai-

tannya dari seqi : ruanq linqkup bahan, urutan bahan,

kontinuitas bahan, penqorqanisasian bahan, dan sipat

bahan. Keterkaitan dalam pelaksanaan perkuliahan menq-

qunakan kreteria kesesuaian silabus dalam penerapan

materi dari seqi ruanq linqkupnya dan urutan dalam

penyajiannya-

Kedua menyanqkut keterkaitan materi silabi MKDK

denqan MKPBM, dan pelaksanaan kuiiah MKDK yanq terkait

denqan MKPBM menqqunakan kreteria yanq dirumuskan da

lam bentuk pertanyaan, yaitu : topik materi mana yanq

sama betul/menqulanq, topik materi mana yanq bersipat

mendasari/kelanjutan, dan topik materi mana yanq berbe-

da sama sekali/tidak mendasari.

Penentuan kriteria penilaian terhadap kurikulum

yanq dikembanqkan tersebut bersipat mutlak, yakni untuk

melihat perbandinqan antara kriteria dan kenyataan

dalam konteks situasi tertentu. Peranan evaluasi terha

dap kurikulum yanq diteiiti disini untuk melihat nilai

dan arti dari kurikulum MKDK dan MKPBM dalam bentuk

rencana dan dalam keqiatannya.
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